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Abstrak: Temuan penelitian yang diperoleh untuk mengeksplorasi peran dukungan sosial teman sebaya
terhadap motivasi belajar mahasiswa yang berkuliah di wilayah Bekasi. Sebanyak 67 responden (20 laki-laki
dan 47 perempuan) yang terlibat dalam pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Instrumen pengukuran
yang digunakan telah diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan hasil menunjukkan
reliabilitas yang tinggi yaitu 0,917 untuk dukungan sosial dan 0,894 untuk meotivasi belajar mahasiswa di
wilayah Bekasi. Hasil analisa deskriptif menunjukkan bahwa perempuan memiliki mean skor dukungan
sosial (36,064) dan motivasi belajar mahasiswa (32,809) yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki yaitu mean
skor dukungan sosial (34,064) dan motivasi belajar (30,500). Uji normalitas dan multikolinearitas memastikas
validitas data, sementara andlisis regresi menerangkan hasil dukungan dari teman sebaya berkontribusi
signifikan terhadap motivasi dalam belajar mahasiswa sebesar 68,6%. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan dalam motivasi dalam belajar pada laki-laki dengan perempuan melalui
uji independen sample t-test (p = 0,085).
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Abstract: The research findings were obtained to explore the role of peer social support on
the learning motivation of students studying in the Bekasi area. A total of 67 respondents
(20 males and 47 females) were involved in the research conducted by the researchers. The
measurement instrument used has been tested for reliability using Cronbach’s Alpha, with
results showing high reliability, namely 0.917 for social support and 0.894 for student
learning in the Bekasi area. The results of the descriptive analysis showed that women had
higher mean social support scores (36.064) and student learning motivation (32.809) than
men, namely mean social support scores (34.064) and learning motivation (30.500). The
normality and multicollinearity tests asticily validated the validity of the data, while
regression analysis explained that the results of peer support contributed significantly to
student motivation in learning by 68.6%. This study obtained the results that there was
no significant difference in motivation in learning in men and women through an
independent sample t-test (p = 0.085).
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Pendahuluan

Pendidikan adalah faktor penting yang mampu memberikan pengaruh dalam
kehidupan masyarakat, dimana pendidikan juga penting bagi komunitas mana pun (Afiif &
Makkulau, 2017). Tidak hanya sebagai kebutuhan saja, namun juga memiliki peran yang
penting untuk dapat meningkatkan dan membangun mutu kualitas hidup setiap
masyarakat, dapat mengembangkan diri setiap masyarakat atau pelajar, sampai
mengetahui berbagai ilmu pengetahuan yang ada (Tunggadewi & Indriana, 2017), Peran penting
dari pendidikan diantaranya juga dapat membentuk generasi selanjutnya menjadi cerdas,
kreatif, serta bertanggung jawab (Alpian, M.Pd. et al, 2019). Salah satu pendidikan yang dapat
ditempuh adalah pendidikan di perguruan tinggi(Fadhli & Syaf, 2020), Pendidikan dalam
perguruan tinggi sendiri melibatkan prosedur pembelajaran dan interaksi atau hubungan
antara pengajar (dosen) dengan pelajar (mahasiswa). Proses pembelajaran mahasiswa
melibatkan kompleksitas, karena mahasiswa tidak hanya akan menerima pengetahuan dan
informasi dari dosen saja, namun juga mengharuskan mahasiswa untuk terlibat dalam
berbagai kegiatan atau aktivitas maupun aksi guna memperoleh hasil belajar yang baik
(Lerek, 2014), Pendidikan mahasiswa ditujuakn untuk menghasilkan tenaga profesional yang
berkualitas dan hadal, yang mampu bersaing dan bertahan di era teknologi informasi
modern (Pratama & Rusmawati, 2017), Oleh sebab itu, untuk dapat memperoleh atau mencapai
hal tersebut diperlukan adanya motivasi pada masing-masing diri mahasiswa.(Hayuning
et al., 2022)

Proses pembelajaran yang dilakukan perlu dibutuhkan adanya motivasi dari dalam
diri mahasiswa, motivasi yang dimaksud adalah motivasi untuk mau belajar. Adanya
motivasi belajar dapat sebagai dorongan dalam diri untuk mempraktikkan kegiatan belajar
serta munculnya kemauan untuk belajar supaya dapat tercapainya tujuan belajar (Ryan &
Deci, 2000). Santrock (2002) sendiri berpendapatbahwa motivasi merupakan tahap dalamdiri
manusia yang dapat menghadirkan rasa semangat serta ketekunan individu untuk
melakukansuatu hal (Afiif & Makkulau, 2017), Dalam halnya motivasibelajar, Crow (1998) juga
berpendapat bahwa pelajar dengan motivasi belajar tinggi, maka proses dan hasil belajar
yang dihasilkan memperoleh hasil yang cukup maksimal, atau dengan kata lain
memperoleh kesuksesan dalam kegiatan belajar. Namun sebaliknya, jika dalam diri pelajar
tersebut tidak memiliki motivasi untuk belajar (rendah), maka bisa sajahasil yang diperoleh
dari proses belajarnya tidak cukup baik. Oleh karena itu, pentingnya untuk membangun
dalam diri mahasiswa yaitu mengenai motivasi belajar, dengan tujuan supaya mahasiswa
tersebutdapat dengan baik dan lancar dalam melakukankegiatan belajarnya (Oktavia & Dewi,

2021), (Brophy, 2004) juga berpendapat bahwa motivasi belajar sendiri merupakan bagian dari
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respon kognitif individu yang dapat membuat individu tersebut melakukan pencapaian
atas aktivitas akademik yang memiliki makna dan manfaat, serta memperoleh keuntungan
dari aktivitas belajar tersebut. (Cherniss & Goleman, 2001) juga menjelaskan bahwa terdapat
beberapa aspek yang berkaitan dengan adanya motivasi belajar dalam diri seseorang,
diantaranya yaitu berupa dorongan berprestasi atau mencapai sesuatu, komitmen, inisiatif,
dan juga optimis.

Motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik adalah dua kategori motivasi (Ryan & Deci,
2000). Seseorang yang hanya didorong oleh faktor internal, seperti keinginan dan kemauan
untuk berprestasi, kebutuhan untuk memenuhi tujuan pembelajaran, atau realisasi ambisi
dan impian, dikatakan sebagai termotivasi secara intrinsik.(Wijayanti et al.,, 2020)
Sebaliknya, motivasi ekstrinsik mengacu pada penguatan yang diperoleh seseorang dari
sumber luar untuk mengejar tujuan. Sumber dorongan dari luar tersebut diantaranya
suasana kelas yang menyenangkan, kegiatan pendidikan yang menarik, lingkungan
pembelajaran yang nyaman, serta adanya dukungan sosial berasal dari orang tua, kerabat,
teman sebaya, rekan kerja, dan orang ketiga lainnya (Tunggadewi & Indriana, 2017), Hal ini
dapat diargumentasikan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya berperan penting
dalam mendorong mahasiswa dalam memiliki motivasi belajar saat berkuliah. (Sarafino,
1994), dukungan sosial merupakan suatu bentuk bantuan yang memberikan rasa aman dan
nyaman, kasih sayang, perhatian, serta diberikan penghargaan agar dapat membuat
seseorang merasa dihargai dan dicintai. Menurut (Santrock, 2011), peranan teman sebaya
memainkan peran dalam perkembangan secara sosial anak yang meliputi adanya
pertemanan, sumber dukungan fisik, ego, sebagai objek untuk perbandingan sosial, serta
peran emosional. Tracy & Whittaker (1990) mengemukakan dukungan sosial teman sebaya
merupakan perilaku dimana individu kepada individu lainnya menawarkan dukungan
atau bantuan kepada orang lain(Putra & Widyana, 2020). Bantuan disampaikan melalui
kegiatan dengan teman sebaya, dalam bentuk perilaku bekerja sama serta memberikan
pertolongan (saling tolong menolong), yang mana dari kegiatan tersebut nantinya dapat
mempengaruhi motivasi belajar dari individu atau pelajar (Ishar & Zahra, 2021), (Sarafino, 2011)
membahas beberapa aspek yang berkaitan dengan keberadaan dukungan sosial teman
sebaya, diantaranya berupa adanya dukungan emosional atau dukungan penghargaan,

dukungan instrumental atau nyata, dukungan informasi, serta dukungan
persahabatan(WiStafini & Marheni, 2019).

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2023, “Hubungan Dukungan Sosial Orangtua
dan Adversity Quotient dengan Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas 7 SMP Negeri 1
Baturetno”, oleh Muhammad Zulfa Alfaruqy, Isnaeni Anggun Sari, Siti Safuroh. Penelitian
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tersebut memperoleh hasil bahwa dukungan sosial yang didapat dari orang tua (52,2%)
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa, serta partisipasi variabel dukungan
sosial orangtua dan adversity quotient yang berpastisipasi bersama sebanyak 61,6%

terhadap motivasi belajar siswa (Alfarugy et al.,, 2023),

Selanjutnya, penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh Efikasi Diri, perhatian
Orang Tua, dan Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Pada Siswa”
oleh Izzata Maghfirah, Christian Wiradendi Wolor, Rd Tuty Sariwulan (2023) mendapat
kesimpulanbahwa bahwa perhatian orang tua, efikasi diri dan dukungan sosial berdampak
pada motivasi siswa dalam belajar. Penelitian tersebut menerangkan bahwa nilai koefisien
variabel “dukungan sosial teman sebaya” senilai 0,235 yang memperlihatkan adanya
dampak positif antara dukungan secara sosial dari teman sebaya dengan motivasi siswa
untuk belajar (Maghfirah et al., 2023),

Penelitian berikutnya oleh (Muzari'ah, 2022), meneliti tentang “Pengaruh Dukungan
Sosial Teman Sebaya dan Gaya Belajar Siswa Terhadap Motivasi Belajar Pada Siswa MTs
Rudhlatut Thalabah Ngadiluwih Kediri”. Hasil penelitiannya menghasilkan kesimpulan
bahwa motivasisiswa meningkat seiring dengan tingkat dukungan secara sosial dari teman
sebaya. Perolehan hasil yaitu korelasi r = 0,211 dan R square = 0,45. Temuan positif lainnya
adalah penelitian mengenai “Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Motivasi
Belajar di SMA UNKLAB AIRMADIDI” oleh Nova Gerungan dan Cassey Claudya
Tondatuon (2022). Peneliti tersebut memperoleh kesimpulan yaitu terdapat kaitan yang
positif dari dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi siswa SMA untuk belajar,
dengan temuan naiknya motivasi untuk belajar siswa karena adanya dukungan dari teman
sebaya yang juga tinggi, dimana nilai p value diperoleh 0.000 < 0.05 dengan nilai korelasi
yang didapat adalah r = 0,577 (Gerungan & Tondatuon, 2022),

Selain itu, penelitian Kintan Cahya Oktaviani dan Damajanti Kusuma Dewi (2021),
“Hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa SMA X
Selama Pembelajaran Daring” mendapati adanya hubungan yang signifikan dan sejalan
antara dukungan sosial dari teman sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas X saat
mengikuti proses belajar secara tidak tatap muka (daring). Uji hipotesis memeperlihatkan
hasil yang positif sebesar 0,245, dengan uji korelasi pearson product moment yang
mendapat hasil nilai signifikan (two-tailed) berada pada angka 0,002 < 0,05, artinya variabel
motivasi belajar dan dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan keeratan yang

positif antar variabel (Oktavia & Dewi, 2021),

Merujuk pada penelitian sebelumnya, dalam hal ini peneliti menemukan celah dari

penelitian sebelumnya, dimana penelitian-penelitian diatas lebih berfokus pada target atau
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subjek siswa mengenai dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar(Siswandi &
Caninsti, 2020), Namun dalam penelitian ini, melihat dari fenomena yang terjadi peneliti
tertarik untuk meneliti Peran Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa yang berkuliah di Bekasi, dimana dalam penelitian ini kebaruannya berupa
subjek mahasiswa, yang kemudian akan ditinjau melalui jenis kelamin, serta melihat
perbedaan dukungan sosial yang dialami mahasiswa laki-laki dan perempuan(Redityani &
Susilawati, 2021), Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peranan
dukungan sosial teman sebaya terhadap motivasi belajar mahasiswa yang berkuliah di

Bekasi, dengan meibat beberapa aspek dari variabel(Pradana & Susilawati, 2019),

Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah desain kuantitatif dengan
menggunakan deskripsi statistik sebagai format data utama. Penelitian ini memiliki
variabel bebas (independent variable) = dukungan sosial teman sebaya (X) dan variabel
terikatnya (dependent variable) = motivasi belajar (Y). Pengambilan sampel penelitian akan
dilakukan dengan tujuan untuk memilih subjek untuk mewakili populasi yang ada.
Purposive sampling adalah strategi sampel yang akan dipergunakan dalam penelitan ini.
Purposive sampling merupakan proses pemilihan sampel sesuai dengan standar yang telah
ditentukan peneliti, berdasarkan faktor pertimbangan yang dinilai dapat mewakili populasi
yang tersedia (Sugiyono, 2018). Mahasiswa yang berkuliah di wilayah Bekasi menjadi populasi
dalam penelitian ini(Amseke et al., 2021).

Skala dukungan sosial dari teman sebaya berdasarkan aspek-aspek yang
dikembangkan (Sarafino, 2011) yang terdiri dari dukungan emosional atau dukungan
penghargaan, dukungan instrumental (nyata), dukungan informasi, serta dukungan
persahabatan. Skala lain yang dipergunakan adalah skala motivasi belajar berlandaskan
aspek-aspek dari (Cheriss & Goleman, 2001) yang terdiri dari dorongan berprestasi atau
mencapai sesuatu, komitmen, inisiatif, dan juga optimisme. Kedua skala diatas merupakan
dua skala utama dalam penelitian ini untuk pengumpulan data. Fitur atau indikasi yang
berbeda digunakan oleh masing-masing skala untuk mengevaluasi variabel terkait. Item
yang digunakan oleh peneliti sebanyak 20 item, yang berasal dari penelitian tugas akhir
yang dilakukanoleh (Prayogy, 2023), dengan menggunakan rentang skala sebanyak empat (4)
tingkat respons yang akan dipilih, diantaranya adalah SS (4), S (3), TS (2), dan STS (1). Item-
item yang dipergunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian, melalui pembuatan
kuesioner yang diakses dari aplikasi Google Form, yang kemudian disebarkan kepada

mahasiswa yang berkuliah di wilayah Bekasi(Weken et al., 2020).
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Penelitian yang dilakukan melalui proses teknik analisa data yaitu dengan Uji
Regresi Linear untuk melihat apakah dengan diberikannya dukungan secara sosial dari
teman sebaya berdampak pada motivasi belajar mahasiswa dan Uji Independent Sample T-
Test untuk memperoleh perbandingan yang dihasilkan dari kelompok-kelompok dalam
penelitianini yaitu berdasarkan jenis kelamindari populasiyangada. Uji analisis Cronbach’s
Alpha yang dilakukan oleh peneliti dengan bantuan aplikasi software JASP (Jeffreys’s

Amazing Statistics Program) dan SPSS (Statistical Product and Service Solutions).(Nugraha &
Kustanti, 2020)

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Tujuan dari temuan penelitianini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana motivasi
belajar mahasiswa yang berkuliah di wilayah Bekasi dipengaruhi oleh dukungan sosial dari
teman sebaya mereka. Hasil penelitian juga menunjukkan beberapa temuan penting yang
memberikan pembahasan sebagai tambahan tentang topik yang dikaji. Data responden
yang Dberpartisipasi dalam penelitian ini memberikan berbagai perspektif yang

memperkaya temuan dalam penelitian(Mauliddya & Rustam, 2019),

Tabel 1. Deskriptif Statistik Dukungan Sosial & Motivasi Belajar

Total X Total Y
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan

Valid 20 47 20 47

Missing 0 0 0 0
Mean 31.600 34.064 30.500 32.809
Std. Deviation 5.051 5293 5492 4.693
Minimum 21.000 20.000 20.000 20.000
Maximum 40.000 40.000 40.000 40.000

Berdasarkan hasil deskriptif statistik dari dukungan sosial dan motivasi belajar,
diperoleh hasil penelitian yaitu dimana dalam penelitian ini memiliki jumlah responden
valid untuk masing-masing variabel yaitu sebanyak 20 responden laki-laki dan 47
responden perempuan, dengan menunjukkan tidak ada data yang hilang. Mean skor yang
ditunjukkan dari variabel dukungan sosial pada perempuan dengan memiliki skor lebih
tinggi (36.064) dibandingkan laki-laki (34.064), yang mengindikasikan bahwa perempuan
cenderung merasakan dukungan sosial lebih besar. Hasil yang tidak jauh berbeda juga
terdapat pada variabel motivasi belajar, dimana mean skor perempuan (32.809) lebih tinggi
dibandingkan laki-laki (30.500), menandakan bahwa perempuan memiliki motivasi belajar
yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, perempuan cenderung memiliki tingkat dukungan

sosial dan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, dengan variasi yang
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lebih kecil, menandakan konsistensi yang lebih besar di kalangan perempuan dalam aspek
tersebut(Cahyani & Frianto, 2019),

Hasil data yang sudah diperoleh oleh kelompok peneliti akan dilakukan uji analisa
dengan Cronbach’s Alpha menggunakan JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program),
dimana uji analisa yang akan dilakukan berasal dari 20 item yang digunakan dari total

responden sebanyak 67.
Tabel 2. Point Estimate Alpha Cronbach

Estimate Cronbach's
Point estimate 0.917
95% Cl lower bound 0.882
95% CIl upper bound 0.944

Tabel 3. Reliabilitas Statistik Dukungan Sosial

If item dropped
Item Cronbach's a
D1 0.912
D2 0.911
D3 0.908
D4 0.909
D5 0.914
D6 0.910
D7 0.906
D8 0.899
D9 0.909
D10 0.910

Berdasarkan hasil uji analisa dengan Cronbach’s Alpha diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa point estimate adalah sebesar 0,917, dimana temuan uji analisis data ini
menandakan reliabilitas yang sangat tinggi, yang mengindikasikan keandalan dari
instrumen pengukuran yang dipakai(Weken et al., 2020). Jika item dalam sebuah alat ukur
memiliki nilai yang lebih tinggi dari nilai point estimate yang dihasilkan dari pengujian
Cronbach’s Alpha if item dropped, maka hal tersebut dapat diartikan sebagai item yang tidak
layak untuk dipergunakan (tidak reliabel). Oleh karena itu, tindakan atau hal yang dapat
dilakukan adalah membuang atau menghilangkan item yang dianggap atau melebihi nilai
dari point estimate. Item yang dapat dipertahankan dan layak digunakan adalah item yang
memiliki nilai lebih kecil dari point estimate yang dihasilkan(Mauliddya & Rustam, 2019),

Penelitian ini memiliki point estimate yang dihasilkan adalah 0,917 dimana dari total
20 item yang digunakan oleh peneliti, tidak terdapat item dengan nilai Cronbach’s Alpha if

item dropped yang melebihi nilai pada point estimate yang sebesar 0,917, semua nilai item
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berada dibawah atau memiliki nilai lebih rendah dibandingkan nilai pada point estimate
yang artinya 20 item dalam penelitian ini memiliki kesesuaian (reliabel) untuk mengukur
variabel yang ingin diukur(Ramadhani & Nurwati, 2023),

Tabel 4. Point Estimate Alpha Cronbach

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.894
95% CI lower bound 0.850
95% CI upper bound 0.928

Tabel 5. Reliabilitas Statistik Motivasi Belajar

If item dropped
Item Cronbach's a
M1 0.883
M2 0.892
M3 0.889
M4 0.890
M5 0.884
Meé 0.886
M7 0.870
M8 0.883
M9 0.880
M10 0.882

Berdasarkan hasil uji analisa dengan Cronbach’s Alpha diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa point estimate adalah sebesar 0,894, , dimana temuan uji analisis data
ini menandakan reliabilitas yang sangat tinggi, yang mengindikasikan keandalan dari
instrumen pengukuran yang dipakai. Jika item dalam sebuah alat ukut memiliki nilai yang
lebihbesar dibandingkan dengan point estimate yang dihasilkan dari pengujian Cronbach’s
Alpha if item dropped, maka hal tersebut dapat diartikan sebagai item yang tidak layak
untuk digunakan (tidak reliabel). Oleh karena itu, tindakan atau hal yang dapat dilakukan
adalah membuang atau menghilangkan item yang dianggap atau melebihi nilai dari point
estimate. Item yang dapat dipertahankan dan layak digunakan adalah item yang memiliki
nilai lebih kecil dari point estimate yang dihasilkan.

Penelitianini memiliki point estimate yang dihasilkan adalah 0,894 dimana dari total
20 item yang digunakan oleh peneliti, tidak terdapat item dengan nilai Cronbach’s Alpha if
item dropped yang melebihi nilai pada point estimate yang sebesar 0,894. Sama halnya
dengan penjelasan pada variabel dukungan sosial teman sebaya, dimana semua nilai item

berada dibawah atau memiliki nilai lebih rendah dibandingkan nilai pada point estimate
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yang artinya 20 item dalam penelitian ini memiliki kesesuaian (reliabel) untuk mengukur

variabel yang ingin diukur(Salmon & Santi, 2021),

Uji Asumsi

Uji prasyarat atau uji asumsi dilakukan dalam penelitian guna memastikan validitas
hasil yang diperoleh. Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov merupakan uji asumsi
yang dilakukan untuk menguji distribusi data dapat terdistribusi normal. Selain uji
normalitas, dilakukan uji multikolinearitas dengan tujuan mengidentifikasi adanya
hubungan antar variabel independen. Temuan uji multikolinearitas yang dilakukan adalah
mengidentifikasi nilai VIF (Variance Inflation Factor) dibawah 10 dan nilai Tolerance diatas
0,1.

Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov

Uji normalitas pada data yang diperoleh menggunakan uji one-sample Kolmogorov
Smirnov dengan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Nilai signifikansi
yang diperoleh ialah 0,078 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai 0,05 (0,078 > 0,05).
Hasil yang diperoleh mengindikasikan bahwa data residual yang distandarisasi mendekati
distribusi normal, meskipun nilai signifikansi yang diperoleh berada di sekitar ambang
batas umum yaitu 0,05 dimana hal ini dapat dipertimbangkan untuk melakukan analisis

lebih lanjut.
Tabel 6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 67
Mormal Parameters ™ Mean .0000000
Std. Deviation 2.81103248

Most Extreme Differences  Absolute 102
Positive 064

Megative -.102

Test Statistic 102
Asymp. Sig. (2-tailed)® 078
Maonte Carlo Sig. (2- Sig. 073
tailed)d 99% Confidence Interval  Lower Bound 066
Upper Bound .080

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Uji Multikolinearitas

Temuan uji multikolinearitas diketahui dengan menganalisis hasil nilai VIF (Variance
Inflation Factor) yang diperoleh, yaitu dibawah 10 dan nilai Tolerance diatas 0,1 untuk

variabel independen. Mengacu pada temuan uji multikolinearitas yang menghasilkan nilai
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Tolerance sebesar 1,000 dimana nilai berada diatas 0,1 maka dapat dikatakan bahwa model
ini tidak terdapat masalah multikolinearitas diantara variabel independen. Hal ini juga
diperkuat oleh nilai VIF untuk variabel dukungan sosial teman sebaya sebesar 1,000 yang

menghasilkan nilai dibawah 10.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Unstandardized Standard Error Standardized t P Tolerance VIF
Ho  (Intercept) 32,119 0.613 52.407 <.001
Hi  (Intercept) 6.024 2.217 2.717 0.008
Total X 0.763 0.066 0.828 11.917 <.001 1.000 1.000

Uji Regresi Linear

Berdasarkan hasil uji analisa varians explain atau sumbangan (kontribusi)
memperoleh hasil bahwa variabel dukungan sosial teman sebaya (independen) mampu
berkontribusi sebanyak 0,686 atau 68,6% terhadap variabel motivasi belajar (dependen),
dan sementara sisanya dideskripsikan melalui unsur lain yang tidak dikaji peneliti pada
penelitian ini.

Tabel 8. Besar Pengaruh Variabel Dukungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar

Model R R? Adjusted R? RMSE
H, 0.000 0.000 0.000 5.017
IS8 0.828 0.686 0.681 2.833

Berdasarkan hasil uji andlisis varians regresi linear berganda menunjukkan bahwa
diterimanya H1, dimana menunjukkan adanya dampak yang signifikan dari peran
dukungan secara sosial dari teman sebaya terhadap motivasi mahasiswa yang berkuliah di
Bekasi dalam belajar, dengan nilai F = 142,023 dan nilai signifikan p value sebesar <.001 (%
=<0.05).

Tabel 9. Hasil Analisis Varians Regresi Variabel Dukungan Sosial terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa

Model Sum of Squares df Mean Square F P

H;  Regression 1139.519 1 1139.519 142.023 <.001
Residual 521.526 65 8.023
Total 1661.045 66

Note. The intercept model is omitted. as no meanineful information can be shown.
Uji T-Test

Uji independent sample T-Test yang dianalisa dengan bantuan software SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) memperoleh hasil bahwa perbedaan yang nyata

tidak terjadi pada mahasiswa laki-laki maupun perempuan dalam hal motivasi belajar.
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Hasil tersebut dapat dilihat dari analisa data, dimana nilai signifikansinya yaitu 0,085, yang

mengindikasikan bahwa nilai tersebut menghasilkan nilai signifikan > 0,05.
Tabel 10. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of

Variances testfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Diference
F Sig. 1 df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Motivasi Belajar ~ Equalvariances M7 52 -1.750 65 085 -2.30851 131888 454250 32548
3ssumed

Equal variances not 1642 31394 M -2.30851 1.40591 517442 55740
3ssumed

Pembahasan

Penelitian yang telah dilakukan memperoleh responden sebanyak 67 yang
diantaranya adalah 20 responden laki-laki dan 47 responden perempuan, dimana
ditemukan bahwa perempuan memiliki skor mean dukungan sosial (36,064) dan motivasi
belajar (32,809) yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki yang masig-masing memiliki skor
mean dukungan sosial (34,064) dan motivasi belajar (30,500). Hasil ini mengindikasikan
bahwa perempuan cenderung merasakan dukungan sosial yang lebih besar dan
mempunyai motivasi yang lebih tinggi untuk belajar dibandingkan dengan laki-
laki(Thohiroh et al., 2019).

Reliabilitas instrumen pengukuran dalam penelitian menggunakan Cronbach’s Alpha
dengan hasil yang menunjukkan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan peneliti
memperoleh hasil reliabilitas yang tinggi. Variabel dukungan sosial memiliki point estimate
sebesar 0,917 yang menunjukkan bahwa 20 item yang digunakan reliabel serta item yang
digunakan tidak ada yang melebihinilai point estimate (Cronbach’s Alpha if item dropped) yang
artinya item-item tersebutdapat dipertahankan. Hal serupaberlaku untuk variabel motivas
belajar dengan point estimate sebesar 0,894 (Cronbach’s Alpha if item dropped) yang artinya
item-item tersebut dapat dipertahankan(Yuris etal., 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa
semua item yang dipakai untuk melakukan analisis terhadap data penelitian memiliki
kesesuaianyang tinggi untuk mengukur variabel yang diinginkan, menandakan reliabilitas
sangat baik dari instrumen pengukuran (Nunnally, 1994),

One-sample Kolmogorov Smirnov merupakan uji normalitas yang digunakan
peneliti untuk memperoleh hasil data residual, dimana hasilnya mendekati distribusi
normal dengan nilai signifikansi yang didapat sebanyak 0,078 sedikit di atas ambang batas

0,05 (Ghasemi & Zahediasl, 2012), Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak adanya
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multikolinearitas diantara variabel independen yaitu nilai VIF = 1,000 dan Tolerance = 1,000
(Gujarati, 2004), Selain itu, analisis regresi menunjukkan bahwa dukungan sosial teman
sebaya berkontribusi signifikan dengan kontribusi sebanyak 68,6% terhadap motivasi
belajar, dimana sisanya merupakan peran atau dampak dari faktor lain yang tidak dibahas
oleh peneliti. Uji regresi linear berganda mengonfirmasi pengaruh signifikan dukungan
sosial teman sebaya terhadap motivasi belajar (F = 142,023; p < 0.001) (Hair et al, 2013),
Meskipundemikian, tidak ditemukan perbedaansignifikan antara motivasi belajarlaki-laki
dan perempuan yang didapat dari pengujian uji independent sample t-test dengan nilai
signifikansi sebesar 0,085 walaupun perempuan memiliki skor mean yang lebih tinggi,
tetapi pebedaannya tidak cukup signifikan secara statistik, yang menunjukkanbahwa jenis
kelamin tidak menjadi faktor penentu utama dalam motivasi belajar mahasiswa di bekasi.
Simpulan

Melalui temuan penelitian yang sudah dilakukan peneliti menemukan bahwa
motivasi untuk melakukan kegiatanbelajar para mahasiswa dipengaruhi dari adanya peran
dukungan secara sosial yang diberikan teman sebaya kepada mahasiswa yang berkuliah di
wilayah Bekasi, dengan kontribusi sebesar 68,6% terhadap motivasi belajar. Temuan
penelitian yang didapat mengindikasikan bahwa dukungan sosial teman sebaya
memainkan peranan hakiki dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Meskipun
perempuan memiliki skor mean dukungan sosial dan motivasi belajar yang lebih tinggi
daripada laki-laki, namun hasil uji perbandingan dengan independent sample t-test
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) secara statistik antar
jenis kelamin. Instrumen pengukuran yang terapkan peneliti untuk penelitian ini
menghasilkan reliabilitas yang tinggi, dengan nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel
dukungan sosial 0,917 dan motivasi belajar sebesar 0,894. Uji normalitas dan
multikolinearitas menunjukkan data yang memenuhi asumsi yang diperlukan untuk
analisis regresi. Secara keseluruhan, penelitian ini menerangkan pentingnya peranan
dukungan dari sosial yang diperoleh melalui teman sebaya dalam mempengaruhi motivasi

untuk belajar mahasiswa, meskipun jenis kelamin tidak menjadi faktor penentu utama.

Maka dari itu, peneliti menyarakan untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut agar dapat
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memperluas populasi selain populasi mahasiswa yang berkuliah di wilayah Bekasi serta
mempertimbangkan penelitian dengan faktor atau unsur lain yang mungkin mampu

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa.
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